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INTISARI 

 
Indonesia merupakan daerah tropis yang memiliki prevalensi tinggi 

penyakit skabies. Kombinasi dari ekstrak daun papaya (Carica pepeya) dan ekstrak 

daun gamal (Gliricidia sepium) merupakan ekstrak tanaman yang berpotensi 

menghambat perkembangan parasite dengan kandungan senyawa aktif yaitu 

flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas gel kombinasi ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya) dan daun 

gamal (Gliricidia sepium) dalam mengobati Skabies pada hewan uji marmut.  

Ekstrak etanol daun papaya (Carica papaya) dan daun gamal (Gliricidia 

sepium) diformulasikan dalam sedian gel dengan bahan pembawa HPMC dan 

propilen glikol serta dilakukan uji sifat fisik berupa uji viskositas, daya sebar, daya 

lekat, dan pH. Sepuluh ekor hewan uji marmot di tranmisi selama dua minggu, 

dikelompokan menjadi lima kelompok perlakuan yang terdiri dari kelompok 

pemberian gel ekstrak daun papaya dan daun gamal 3 kali sehari, kelompok 

pemberian gel ekstrak daun papaya dan daun gamal 2 kali sehari, kelompok 

pemberian Placebo, kelompok control positif, dan kelompok control negatif. 

pemberian dilakukan setiap hari selama 14 hari. Di amati pertumbuhan rambut, dan 

keropeng. Metode yang digunakan untuk pengamatan yaitu skor data yang 

diperoleh diolah dengan program SPSS.  

Berdasarkan hasil penelitian ini gel kombinasi ekstrak daun pepaya (Carica 

papaya) dan daun gamal (Gliricidia sepium) memiliki kemampuan dalam 

meningkatkan aktivitas anti skabies dalam proses penyembuhan kulit yang 

terinfeksi dari nilai persentase, namun data analisis uji Kruskall-Wallis pada SPSS 

yang dihasilkan tidak berbeda signifikan.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa gel kombinasi ekstrak daun 

pepaya dan daun gamal memiliki potensi untuk mempercepat penyembuhan, 

namun tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik. Selain itu, 

tidak terdapat perbedaan signifikan antara frekuensi pemberian dosis tiga kali sehari 

dengan dua kali sehari. 

 

Kata kunci : Skabies, gel, daun papaya (Carica papaya), daun gamal (Gliricidia 

sepium)  
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ABSTRAK 
 

Indonesia is a tropical region that has a high prevalence of scabies. The 

combination of papaya leaf extract (Carica pepeya) and gamal leaf extract 

(Gliricidia sepium) is a plant extract that has the potential to inhibit the 

development of parasite with the content of active compounds, namely flavonoids, 

alkaloids, saponins, and tannins. This study aims to determine the effectiveness of 

a combination gel of ethanol extract of papaya leaves (Carica papaya) and gamal 

leaves (Gliricidia sepium) in treating Scabies in guinea pig test animals.  

Ethanol extracts of papaya leaves (Carica papaya) and gamal leaves 

(Gliricidia sepium) were formulated in a gel preparation with HPMC and 

propylene glycol carriers and physical properties were tested in the form of 

viscosity, dispersibility, adhesion, and pH tests. Ten guinea pigs were transferred 

for two weeks, grouped into five treatment groups consisting of a group that was 

given papaya leaf extract gel and gamal leaves 3 times a day, a group that was 

given papaya leaf extract and gamal leaf gel 2 times a day, a placebo group, a 

positive control group, and a negative control group. The giving is carried out every 

day for 14 days. Observed hair growth, and scabs. The method used for observation 

is the data score obtained processed by the SPSS program.  

Based on the results of this study, the combination gel of papaya leaf extract 

(Carica papaya) and gamal leaf (Gliricidia sepium) has the ability to increase anti-

scabies activity in the healing process of infected skin from the percentage value, 

but the analysis data of the Kruskall-Wallis test on the resulting SPSS is not 

significantly different.  

The conclusion of this study was that the combination gel of papaya leaf 

extract and gamal leaf had the potential to accelerate healing, but did not show a 

statistically significant difference. In addition, there was no significant difference 

between the frequency of giving doses three times a day and two times a day. 

 

Keywords: Scabies, gel, papaya leaves (Carica papaya), gamal leaves (Gliricidia 

sepium) 


